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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui lokasi rawan kecelakaan (black spot) di ruas jalan Ahmad yani kabupaten
Majene, menganalisa Faktor-faktor penyebab kecelakaan. Pada penelitian ini dibahas masalah kecelakaan lalu lintas
yang terjadi di ruas Jalan Ahmad yani kabupaten Majene. Metode yang digunakan untuk menentukan lokasi rawan
kecelakaan antara lain metode tingkat kecelakaan dan metode titik tertentu.. Daerah / lokasi rawan kecelakaan (black
spot) adalah suatu lokasi dimana tingkat kecelakaan tinggi dengan kejadian kecelakaan berulang dalam suatu ruang dan
rentang waktu yang relatif sama yang diakibatkan oleh suatu penyebab tertentu. Data yang digunakan adalah data
jumlah kecelakaan yang terjadi di ruas Jalan Ahmad yani kabupaten Majene yang dikelompokkan berdasarkan
karateristik.

Kata Kunci : Titik Rawan Kecelakaan, Ruas Jalan Ahmad Yani, Majene.

PENDAHULUAN

Dalam meningkatkan keamanan lalu lintas di jalan terdapat 3 (tiga) bagian yang saling berhubungan dengan operasi lalu
lintas, yakni pengemudi, kendaraan, dan jalan raya. Hal ini memerlukan suatu penanganan agar korban kecelakaan tidak
semakin memuncak. Oleh karna itu di lakukan penelitian untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu
lintas yang terjadi di Ruas Jalan Ahmad Yani Kabupaten Majene.

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu hal yang tentunya ingin selalu dihindari oleh setiap pengguna jalan, namun
terkadang kecelakaan lalu lintas ini terjadi secara tiba-tiba karena prasarana jalan yang buruk ataupun karena kelalaian
dari pengguna jalan itu sendiri kecelakaan lalu lintas dapat dihindari jika ada disiplin dari masing-masing pihak, baik itu
instansi yang berwenang dalam mengelola jalan raya maupun pengemudi kendaraan itu sendiri. Salah satu metode yang
dapat digunakan dalam rangka mengurangi jumlah kecelakaan adalah dengan mengidentifikasi lokasi / daerah yang
menjadi titik rawan kecelakaan (blackspot).

Kecelakan lalu lintas merupakan masalah yang membutuhkan penanganan serius mengingat besarnya kerugian yang
diakibatkannya. Dengan keselamatan di perjalanan yang baik akan menggairahkan orang mengadakan kegiatan
perjalanan baik bekerja, sekolah, dagang maupun rekreasi. Karena lalu lintas mayoritas jarak jauh, maka kecepatan rata
— rata tinggi sehingga sering terjadi kecelakaan. Faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas dapat disebabkan karena
pemakai jalan, kondisi ruas jalan pada lokasi kejadian, kendaraan yang digunakan pemakai jalan dan lingkungan sekitar
lokasi kejadian kecelakaan lalu lintas. dengan adanya analisa mengenai faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas
pada ruas jalan ahmad yani diharapkan dapat mengurangi tingkat kecelakaan lalu lintas yang terjadi melalui solusi dan
penanganan keselamatan lalu lintas. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut merupakan permasalahan yang
harus diketahui oleh petugas lalu lintas dan pemerintah Kabupaten majene untuk dapat mengambil tindakan dan
keputusan di masa yang akan datang. Selain itu pengemudi harus waspada dalam mengemudikan kendaraannya,
pemerintah mau memperbaiki jalan jalan yang rusak atau kurang layak untuk dilalui kendaraan dan pihak polisi untuk
selalu siaga di area yang selalu terjadi kecelakaan.

METODE

Metode yang digunakan, yaitu : Metode Analisa Karateristik, digunakan untuk menganalisa karateristik kecelakaan.
Metode Tingkat Kecelakaan, digunakan untuk mengetahui tingkat kecelakaan dan menganalisa daerah rawan
kecelakaan, dan metode tingkat kecelakaan pada titik tertentu.

HASIL

Data Teknis Jalan

Data Teknis Jalan adalah data yang berhubungan dengan masalah teknis jalan ataupun jembatan, misalnya dimensi,
struktur jalan/ jembatan. (PU Kab. Majene)
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Panjang jalan :2km
Seksi | 14,5 km
Seksi 11,1 km
Seksi lll :14,4 km
Jumlah lajur

Tahap Awal 12 x 2 lajur

Tahap Akhir :2x 2 lajur
Lebar Lajur :4m
Lebar bahu dalam :1,5m
Lebar bahu luar :1,5m
Kemiringan jalan 2%-3%

Karateristik Kecelakaan
1. Berdasarkan Hari
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Karateristik kecelakaan berdasarkan hari di Ruas jalan Ahmad Yani Kabupaten Majene dilakukan dengan parameter

jumlah hari dalam satu minggu, yaitu : Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at, Sabtu, Minggu.
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2.Berdasarkan Waktu Kejadian
Karateristik kecelakaan berdasarkan waktu kejadian di Ruas jalan Ahmad Yani Kabupaten Majene dilakukan dengan
parameter waktu Terang (06.00-18.00) dan waktu Gelap (19.00-05.00).
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3. Berdasarkan Jenis Korban
Karateristik kecelakaan berdasarkan jenis korban di Jalan Sisingamangaraja Kota Medan dilakukan dengan parameter
jenis korban, yaitu : Meninggal Dunia (MD), Luka Berat (LB), Luka Ringan (LR).
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4. Berdasarkan Fatalitas (tingkat keparahan)

Karateristik kecelakaan berdasarkan fatalitas di ruas jalan Ahmad yani Kabupaten Majene dilakukan dengan parameter
tingkat fatalitas, yaitu : Kecelakaan Fatal, Kecelakaan Berat, Kecelakaan Ringan, Kecelakaan Kendaraan. Jumlah
kecelakaan berdasarkan fatalitas di ruas jalan Ahmad yani Kabupaten Majene.
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5. Karateristik Kecelakaan Berdasarkan Tipe Tabrakan

Karateristik kecelakaan berdasarkan Tipe Tabrakan di ruas jalan Ahmad Yani Kabupaten Majene dilakukan dengan
parameter tipe tabrakan kendaraan, yaitu : Tabrakan Depan-Belakang, Tabrakan Depan-Depan, Tabrakan Menyudut,
Tabrakan Sisi (menyudut), Tabrakan Beruntun (massal), Tabrakan Pejalan Kaki, Tabrakan Parkir, Tabrakan
Tunggal, Tabrak Lari, Lepas Kontrol. Jumlah kecelakaan berdasarkan tipe tabrakan di ruas jalan Ahmad Yani
Kabupaten Majene.
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6. Karateristik Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kendaraan
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Karateristik kecelakaan berdasarkan jenis kendaraan di di ruas jalan Ahmad Yani Kabupaten Majene dilakukan dengan
parameter jenis kendaraan, yaitu : Sepeda Motor, Mobil Penumpang, Bus, Pick-UP, Truck, Jumlah kecelakaan
berdasarkan jenis kendaraan di ruas jalan Ahmad Yani Kabupaten Majene.
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7.Jenis Kelamin

Karateristik kecelakaan berdasarkan jenis kelamin di ruas Ahmad Yani Kabupaten Majene dilakukan dengan parameter
jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin perempuan. Jumlah korban kecelakaan berdasarkan jenis kelamin di ruas jalan

Ahmad Yani Kabupaten Majene.
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8. Berdasarkan Usia

Karateristik kecelakaan berdasarkan usia di ruas jalan Ahmad Yani Kabupaten Majene dilakukan dengan parameter
usia, yaitu : usia dibawah 15 tahun, usia 16-20 tahun, usia 21-25 tahun, usia 26-30 tahun, usia 31-35 tahun, usia 36-40
tahun, usia 41-45 tahun, usia diatas 45 tahun. Jumlah korban kecelakaan berdasarkan usia di ruas jalan Ahmad Yani

Kabupaten Majene
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Tingkat Kecelakaan Pada Titik Tertentu
Peristiwa kecelakaan lalu lintas di STA KM 5 ( persimpangan Camba ) pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017
Kecelakaan yang terjadi sebanyak 70 didominasi oleh banyaknya korban kecelakaan yang telah terjadi.

= meninggal dunia
10 .
® Luka Ringan
5 = Luka Berat
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Peristiwa kecelakaan lalu lintas yang terjadi di STA KM 6 pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami
penurunan.
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Peristiwa kecelakaan lalu lintas yang di STA KM 7 pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami
peningkatan.
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Diagram jumlah korban kecelakaan yang terjadi
di Persimpangan passarang
18
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Analisis Lokasi Rawan Kecelakaan dengan Metode Tingkat Kecelakaan

Perhitungan tingkat kecelakaan ruas jalan sebagai berikut :
Stationing 5 — 6, yaitu :
RSEC = 100.000.000 x32
365 x5x4623x 1
= 3,79
e Stationing 6 — 7, yaitu :
RSEC = 100.000.000 x40
365x5x4623x1
= 4,74
e Stationing 7- 8, yaitu :
RSEC = 100.000.000 x 42
365x 5x4623x 1
= 497

Dari metode tingkat kecelakaan diatas, didapatkan bahwa Stationing5 - 6, Stationing 6 - 7, Stationing 7— 8 pada ruas
Jalan Ahmad yani kabupaten Majene adalah lokasi rawan kecelakaan di Kota Majene periode (2012-2016).
perhitungan tingkat kecelakaan pada titik tertentu
e RSP =1.000.000xA
365 xTxV
RSP = 1.000.000 x 35
365 x 3 x 4623
= 6,91
e RSP =1.000.000 x A

[oYami T\ /
OQUITA T AV

RSP = 1.000.000 x 26
365 x 3 x 4623
= 5,13
e RSP =1.000.000xA
365xTxV
RSP =1.000.000 x 32
365 x 3 x 4623
= 6,32
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Pada metode ini untuk mengetahui titik tertentu kecelakaan Maka didapat analisa lokasi rawan kecelakaan (Blackspot)
pada ruas jalan Ahmad Yani Kabupaten Majene berdasarkan titik tertentu kecelakaan ruas jalan didominasi pada titik
simpang camba.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Adanya hubungan antara factor usia,cuaca,dan jenis kelamin dengan jumlah kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan
ahmad yani kabupaten Majene dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan keselamatan
berlalu lintas dalam rangka mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas.

2. Selama periode 2012-2016 di jalan ahmad yani di kabupaten majene terjadi kecelakaan lalu lintas dengan
karateristik sebagai berikut:

Kecelakaan Berat sebanyak 165 kecelakaan dengan persentase 63,96 %.

Tabrakan sisi (samping) sebanyak 135 kecelakaan dengan persentase 52,33 %.

Jenis kelamin laki-laki sebanyak 117 orang dengan persentase 72,22 %.

Luka Berat (LB) sebanyak 85 orang dengan persentase 59,44 %.

usia diatas 46 tahun sebanyak 84 orang dengan persentase 21,82

Waktu Terang (06.00-18.00) sebanyak 76 kecelakaan dengan persentase 5,90 %.

g. Sepeda Motor sebanyak 58 unit dengan persentase 79,45 %

3. Lokasi rawan kecelakaan pada ruas jalan ahmad yani dengan metode tingkat kecelakaan di dapat 7-8 dengan
frekuensi kecelakaan sebanyak 42 kecelakaan,dengan tingkat kecelakaan 4,97 orang, metode titik tertentu
kecelakaan di dapat simpang camba dengan kecelakaan sebanyak 35 kecelakaan dengan tingkat kecelakaan 6,91.

~r oo o

Saran

1. Untuk daerah blackspot di ruas jalan Ahmad yani kabupaten Majene perlu adanya rambu peringatan rawan
kecelakaan lalu lintas.

2. Diperlukannya pemeliharaan jalan yang baik pada perkerasan jalan sehingga meminimalisir permukaan jalan yang
berlubang atau bergelombang, penerangan jalan yang cukup untuk memberikan pencahayaan di malam hari dan
kelengkapan fasilitas jalan ( marka,median,bahu jalan serta rambu-rambu lalu lintas ).
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